
 

26 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah langkah yang dilakukan dalam hal pelaksanaan 

sebuah penelitian. Ini bertujuan untuk memudahkan penelitian dan mendapatkan 

data sehingga dapat dianalisis dengan cara yang benar dan valid. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu penelitian 

hukum yang menggali data atau fakta hukum di lapangan mengenai fenomena 

yang sudah terjadi secara langsung.
1  Penelitian ini disebut penelitian hukum 

empiris karena penelitian dilakukan dengan menggali fakta atau data yang telah 

terjadi di  Desa Semanggi Seberang Kecamatan Batang Alai Utara Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

sosiologis, yaitu pendekatan penelitian dengan mencari hubungan antara gejala 

dan juga fenomena atau permasalahan yang terjadi di masyarakat.2 Dengan 

menggunakan pendekatan ini akan mampu menjawab permasalahan dalam 

penelitian mengenai talak yang diucapkan suami setelah berhubungan badan. 

                                                           
1Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 280. 

 
2Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm. 34. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Semanggi Seberang Kecamatan Batang 

Alai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Tengah.  Adapun yang menjadi alasan 

memilih lokasi penelitian tersebut karena terdapat praktik yang sama dengan apa 

yang menjadi penelitian yang peneliti angkat. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Arikunto menjelaskan yang disebut subjek penelitian adalah mereka yang 

memiliki data atau hal-hal yang akan digali dalam penelitian.
3 Adapun yang 

menjadi Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor Urusan Agama di jalan 

Ilung Tengah Kecamatan Batang Alai Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 

kemudian adalah masyarakat sekitar yang terdapat di Kecamatan Batang Alai 

Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang mengetahui permasalahan ini, dan 

juga Tokoh Ulama dan Tokoh Masyarakat sekitar di Desa Semanggi Seberang 

Kecamatan Batang Alai Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel atau masalah yang diteliti.
4 Objek 

penelitian ini adalah pendapat masyarakat, tokoh masyarakat dan kepala KUA 

Ilung Tengah Kecamatan Batang Alai Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

                                                           
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rienaka 

Cipta, 2016), hlm. 26. 

 
4Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 91. 
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tentang talak yang dijatuhkan suami setelah berhubungan badan serta faktor yang 

melatarbelakangi pendapat tersebut. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dicari dalam penelitian ini adalah : 

a. Identitas informan, meliputi nama, pendidikan, usia, alamat, dan 

pekerjaan. 

b. Pendapat kepala Kantor Urusan Agama dan Masyarakat perihal talak 

yang dijatuhkan suami setelah berhubungan badan. 

c. Alasan  daripada pendapat kepala KUA dan Masyarakat perihal talak 

yang dijatuhkan suami setelah berhubungan badan.  

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah tempat diperolehnya data. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah 1 orang Kepala Kantor Urusan Agama dan 4 

Masyarakat yang berada di Desa Semanggi Seberang Kecamatan Batang Alai 

Utara, Kabupaten Hulu Sungai untuk mencari tau pendapat mereka perihal talak 

yang dijatuhkan suami setelah berhubungan badan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian adalah dengan menggunakan teknik 

wawancara, yaitu teknik yang digunakan dengan melakukan tanya jawab kepada 

informan penelitian dengan tujuan mendapatkan data. Wawancara disebut juga 

istilah interview dan umumnya akan memiliki beberapa bentuk seperti wawancara 
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terstruktur dan tidak terstruktur.
5
 Wawancara pada penelitian ini juga dilakukan 

dengan menggunakan alat bantu seperti perekam dan juga catatan untuk media 

wawancara dan pedoman wawancara. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Ada dua teknik dalam mengolah data pada penelitian ini yaitu: 

a. Editing, ialah pengolahan data dengan cara melakukan pemeriksaan, 

perbaikan data, hingga pemilihan data yang akan digunakan sesuai 

validitas data. 

b. Matrikasi, yaitu membuat data atau mengolahnya dengan singkat dan 

padat dalam bentuk tabulasi atau tabel. 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu analisis dengan menggambarkan data yang didapatkan di lapangan 

kemudian menyesuaikannya dengan teori yang ada pada penelitian. Penelitian ini 

menganalisis hasil wawancara yang disesuaikan dengan teori yang berkaitan 

dengan talak dan juga teori-teori hukum sosial. 

 

G. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan pendahuluan 

Pada tahapan ini dilakukan wawancara awal terhadap kasus yang terjadi di 

masyarakat dalam rangka penelitian yang dilakukan di tanggal 7 Februari 2022, 

                                                           
5Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

75. 
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kemudian menyusunnya dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Pendapat 

Masyarakat Tentang Istri Yang Ditalak Oleh Suaminya Pasca Berhubungan 

Badan” yang diseminarkan pada tanggal 28 April 2022. 

2.  Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan riset penelitian dengan melakukan wawancara 

dari tanggal 18 Januari hingga 18 Februari 2023, sehingga diperoleh data yang 

diperlukan. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahap dilakukan pengolahan data dan analisis. Data yang sudah diolah 

dan dianalisis akan dibuat dalam bentuk skripsi dan mengalami beberapa 

perbaikan dan konsultasi dengan dosen pembimbing 

4. Tahap Penyempurnaan 

Pada tahap ini dilakukan telaah dan perbaikan serta kelengkapan sebuah 

skripsi, sehingga ketika sudah selesai dan disetujui maka skripsi siap untuk 

disidangkan dalam Sidang Munaqasyah Skripsi Fakultas Syariah. 

 

 

 




